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NURHIDAYANTI, 2011. Upaya Guru dalam Mengembangkan Perilaku Moral
Anak di R.A Perwanida I Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng.
Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimanakah gambaran
perilaku moral anak di R.A Perwanida I kecamatan Bantaeng kabupaten Bantaeng?
2). Bagaimanakah upaya guru dalam mengembangkan perilaku moral anak di R.A
Perwanida I kecamatan Bantaeng kabupaten Bantaeng?. Tujuan penelitian ini adalah:
1). Untuk mengetahui gambaran perilaku moral anak di R.A Perwanida I kecamatan
Bantaeng kabupaten Bantaeng. 2). Untuk mengetahui upaya guru dalam
mengembangkan perilaku moral anak di R.A Perwanida I kecamatan Bantaeng
kabupaten Bantaeng.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik penelitian
yaitu, jenis penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif, observasi dan wawancara,
selanjutnya dianalisis secara deskriptif.
Penelitian dilakukan di RA Perwanida I kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng
dengan fokus penelitian ialah perilaku moral anak didik di RA Perwanida I
Kabupaten Banteng.
Hasil penelitian dari perilaku moral anak di R.A Perwanida I yaitu anak
mampu berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan dengan baik dan benar,
anak tidak lagi mengganggu teman yang sedang melakukan kegiatan/melaksanakan
ibadah, anak mampu meminta tolong dengan baik, anak mampu bersikap ramah, anak
mampu berterima kasih jika memperoleh sesuatu, anak mampu memohon dan
memberi maaf, dan anak mampu mendengarkan orang tua/teman berbicara. dari hasil
penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa: dalam upaya guru dalam mengembangkan
perilaku moral anak di R.A seharusnya pelaksanaan kegiatan program pembentukan
perilaku dapat dilaksanakan dengan cara kegiatan rutin atau pembiasaan, kegiatan





Pembinaan Roudhatul Atfal (RA) secara terus menerus merupakan
keharusan dalam peningkatan mutu, sehingga mampu mengembangkan potensi
anak didik sepangkal mungkin, kita menyadari bahwa keberhasilan pendidikan
R.A akan memberikan kontribusi yang besar bagi perkembangan anak
dikemudian hari.
Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu upaya pemerintah
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia yang
dimulai sejak dini usia usia. Hal ini dilakukan agar SDM Indonesia mampu
bersaing dengan SDM dari Negara lain.
Peningkatan mutu pendidikan harus dimulai jenjang RA/TK. RA/TK
merupakan lembaga pendidikan yang mempersiapkan anak untuk masuk ke
jenjang yang lebih tinggi SD/MI. Oleh karena itu sejak dini siswa sudah mulai
diperkenalkan dengan agama itu. Ilmu pengetahuan dan teknologi, dengan
harapan bahwa setelah anak tamat RA benar-benar mempunyai kesiapan untuk
masuk ke SD/MI dan dapat dipersiapkan menjadi SDM yang bermutu tinggi.
Untuk membuat pendidikan berkualitas, guru merupakan salah satu kunci
utama dalam peningkatan mutu pendidikan di R.A. Guru adalah sosok yang
paling berperan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.
2Oleh karena itu, guru harus mempunyai kemampuan merancang kegiatan belajar
mengajar yang baik yaitu pembelajaran yang aktf, kreatif, efektif, menyenangkan
(PAKEM).
Salah satu cita-cita luhur yang tercantum dalam pembukaan Undang-
Undang Dasar (UUD) 1945 adalah “Mencerdaskan kehidupan bangsa” R.A
merupakan pendidikan pra sekolah.
Pendidikan pra sekolah bertujuan untuk membantu meletakkan dasar ke
arah perkembangan sikap pendidikan, keterampilan, dan daya cipta yang
diperlukan oleh peserta didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan
dan pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya.1
R.A pada hakikatnya merupakan wadah bagi penegmbangan seluruh aspek
kepribadian anak usia 4-6 tahun yang direncanakan secara sistematis dan
terprogram serta dikembangkan melalui kegiatan “bermain sambil belajar atau
belajar seraya bermain.
Pada usia R.A anak menunjukkan kepekaan-kepekaan tertentu yang bila
dirangsang dan dibina pada saatnya niscaya akan berdampak positif
terhadap pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini dapat dilihat dalam
perkembangan prilaku moral anak.2
Adapun yang dimaksud dengan perilaku moral adalah, tanggapan atau
perilaku moral, reaksi individu yang terwujud dalam ajaran tentang baik buruk
yang diterima melalui perbuatan, sikap atau kewajiban melalui gerakan atau
perbuatan.
1 UUD No. 27 Tahun 1990, Tentang Prasekolah, Cet. I; Jakarta:Sinar Rafika,2005,h.31
2Depdikbud, Perilaku Moral, Jakarta :1995, h. 6.
3Perilaku moral dapat diartikan sebagai kondisi mental yang membuat
orang tetap berani, bersemangat, bergairah, berdisiplin dan sebagainya, atau
perilaku moral adalah sikap atau perbuatan mengenai ajaran tentang kesusilaan.3
Perkembangan sosial hampir dappat dipastikan sama dengan
perkembangan moral, sebab perilaku moral pada umumnya merupakan unsur
fundamental dalam bertingkah laku sosial. Seorang siswa hanya akan mampu
berperilaku sosial dalam situasi sosial tertentu secara memadai apabila menguasai
pemikiran norma prilaku moral yang diperlukan untuk sosial tersebut.
Perilaku moral dapat dikembangkan atau diajarkan kepada anak salah
satunya dengan pembiasaan, menurut Bandura seperti yang dikutip Parlo yang
meliputi proses moral.4
Sebagian besar dari yang dipeelajari manusia terjadi melalui peniruan
(imitation) dan pembiasaan merespon (Conditioning). Conditioning dalam
mengembangkan perilaku moral dapat dilakukan dengan (ganjaran atau member
hadiah atau mengajar) dan (hukuman atau member hukuman). Dasar
pemikirannya ialah sekali seorang siswa mempelajari perbedaan antara perilaku
yang menghasilkan ganjaran dengan perilaku yang mengakibatkan hukuman
sehingga ia senantiasa berpikir dan memutuskan perilaku mana yang perlu ia
perbuat. Sehubungan dengann hal di atas komentar. Komentar yang disampaikan
orang tua atau guru ketika mengajar atau menghukum anak merupakan faktor
yang penting untuk penghayatan siswa tersebut terhadap perilaku moral anak.
3A. Kadit HT, Konsep Pendidikan Prasekolah (KPPS) (PGTK) STAI DDI, 2004/2005, h.
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4 Bandura, Psikologi Belajar, Cet.II, Guru Besar Psikolgi UI 1985, h. 43
4Melalui proses pembiasaan merespon ini, ia juga menemukan pemahaman
bahwa ia dapat menghindari hukuman dengan memohon maaf yang sebaik-
baiknya agar kelak terhindar dari sanksi.
Prosedur lain yang juga penting dan menjadi bagian yang integral dengan
prosedur-prosedur belajar ialah proses imitasi atau peniruan. Dalam hal ini orang
tua dan guru seyogyanya memainkan peran penting sebagai tokoh yang dijadikan
contoh berprilaku moral bagi siswa.
Dari program pengembangan moral dan nilai-nilai agama diharapkan dapat
meningkatkan ketaqwaan anak terhadap tuhan yang Maha Esa dan membina sikap
anak dalam rangka meletakkan dasar agar anak menjadi warga Negara yang baik.5
Upaya guru adalah usaha yang dilakukan seseorang guru dalam sesuatu hal
demi mencapai suatu keberhasilan. Upaya guru dapat pula diartikan sebagai
motivasi bagi anak dalam belajar karena tugas utama guru adalah melaksankan
program pendidikan (mengajar) sesuai kurikulum.6
Usia R.A adalah usia yang paling tepat untuk meletakkan dasar-dasar
perkembangan perilaku moral sebagai perkembangan motorik, emosi, dan hidup
sosial. Baik buruknya moral sangat tergantung pada rutinitas dan bentuk
penanaman nilai moral sejak kecil termasuk jika anak tersebut mengikuti
pendidikan di R.A. Prilaku moral pada anak di R.A perlu karena perilaku moral
merupakan tugas batin (hati dan pikiran manusia). Jika hati dan pikiran manusia
5Depdiknas, Standar Kompetensi TK/RA, 2004, h. 25.
6Hasan Firadus, Pengembangan Kurikulum. Fakultas Ilmu UNM, 2009, h. 5.
5itu banyak berisi hal-hal yang bernilai tinggi, tulus, suci, dan sakral seperti agama,
adat istiadat, ilmu pengetahuan, maka sudah barang tentu  perilaku moral anak
seperti itu sudah bias dipastikan bagus dan bila usaha ini berhasil. Maka kita yakin
bahwa perilaku moralitas anak didik kita akan mencerminkan jati diri dan
kepribadian bangsa.7
Indikator perilaku moral anak di R.A yaitu:
1. Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan
2. Tidak mengganggu teman yang sedang melakukan
kegiatan/melaksanakan ibadah.
3. Meminta tolong yang baik
4. Selalu bersikap ramah
5. Berterima kasih jika memperoleh sesuatu
6. Memohon dan member maaf
7. Mendengarkan orang tua/teman bicara.8
Upaya guru dalam mengembangkan perilaku moral anak di R.A yaitu
seharusnya diarahkan kepada upaya pembekalan dan pengisian potensi hati dan
pikiran dengan nilai agama, adat istiadat dan norma-norma sosial lainnya yang
sesuai dengan jati diri dan kepribadian bangsa. Selaiprogram pembentukan
perilaku melalui pembiasaan dan program pengembangan kemampuan dasar yang
merupakan suatu kesatuan yang utuh.9
7A. Kadit HT, op. cit., h. 16.
8Depdiknas, op. cit., h. 12-13.
9Depdikbud, Petunjuk Teknis Proses Belajar Mengajar di TK, 1999/2000, h. 5.
6Program kegiatan yang dimaksud harus dilandasi oleh pembinaan
kehidupan beragam untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.
Dari survei awal di R.A Perwanida I kecamatan Bantaeng kabupaten
Bantaeng,. Bahwa perilaku anak belum berkembang dilihat dari perilaku anak
sebagai berikut:
1. Masih adanya anak yang tidak menghafal do’a sehari-hari.
2. Kurangnya kesadaran anak dalam berdo’a sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan.
3. Suka mengganggu teman yang sedang melakukan kegiatan
belajar/melaksanakn ibadah.
4. Tidak bersikap ramah.
5. Belum rapi dalam bertindak, berpakaian, dan bekerja.
6. Tidak melaksanakan tata tertib yang ada di sekolah. (Mau menerima
tugas, melaksanakan tugas dan meningkatkan perhatian dalam jangka
waktu teretentu)
7. Masih adanya yang tidak memiliki sopan santun (tidak mengucapkan
terima kasih jika memperoleh sesuatu, tidak minta tolong dengan baik)
Dalam upaya yang diharapkan dalam mengembangkan perilaku moral
pada anak bisa terwujud, perlu adanya usaha dan penelitian.
Oleh karena itu dalam mewujudkan upaya guru dalam mengembangkan
7perilaku anak melalui penelitian diharapkan dapat memperoleh pembinaan yang
baik sehingga dapat menjadi benar dan kuat dalam melakukan upaya yang
berkaitan dengan masalah tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka permasalahn dalam
peneitian ini difokuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah gambaran perilaku moral anak di R.A Perwanida I
kecamatan Bantaeng kabupaten Bantaeng?
2. Bagaimanakah upaya guru dalam mengembangkan perilaku moral anak di
R.A Perwanida I kecamatan Bantaeng kabupaten Bantaeng?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui gambaran perilaku moral anak di R.A Perwanida I
kecamatan Bantaeng kabupaten Bantaeng
2. Untuk mengetahui upaya guru dalam mengembangkan perilaku moral
anak di R.A Perwanida I kecamatan Bantaeng kabupaten Bantaeng
D. Manfaat Hasil Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain :
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi akademis/lembaga pendidikan menjadi bahan informasi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dalam prodi PEPAUD khususnya
dalam penegembangan perilaku moral anak di R.A
8b. Bagi peneliti menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan
perilaku moral anak di R.A
2. Manfaat Praktis
a. Orang tua agar dalam pengasuhan dapat meningkatkan minat belajar
anak serta mengembangkan perilaku moral dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga dapat menumbuhkan perilaku moral bagi anak.
b. Bagi guru/pendidik agar dalam pelaksanaan proses pembelajaran
berorientasi terhadap program kegiatan dalam pengembangan perilaku






A. Guru dan Perilaku Moral Anak
1. Pengertian Guru
Guru adalah tenaga pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar membimbing, mengarahkan, melatih, memberikan, menilai,
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini  jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.1
Dalam pengertian sederhana, guru adalah seorang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik yang melaksankan pendidikan di tempat-
tempat tertentu (tidak hanya di lembaga pendidikan formal).
Guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang berta oleh karenanya
menurut Darajat, seorang guru memenuhi beberapa persyaratan2, sebagai
berikut:
a. Taqwa kepada Allah swt
Guru tidak mungkin mendidiknya anak agar taqwa kepada
tuhan jika dia sendiri tidak bertaqwa kepada Tuhan karena guru
adalah teladan
[
1Republik Indonesia, Undang-Undang No. 14 Tentang Guru dan Dosen, Cet.III, Jakarta: Sinar
Grafika, 2005,  h. 10.
2Sidi Gazalba, Azas Kebudayaan Islam, Cet.I, Jakarta: Bulan Bintang, 1997,  h. 32.
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bagi anak didiknya dan sejauh mana guru mampu memberi teladan
yang baik bagi anak didiknya sejauh itu pula perkiraan
keberhasilannya mendidik mereka.
b. Berilmu
Guru harus mempunyai ijazah agar diperbolehkan mengajra
karena dengan ijazah merupakan suatu bukti bahwa pemilknya
mempunyai ilmu pengettahuan dan kesanggupan tertentu yang
diperlukan. Untuk suatu jabatan guru harus mempunyai ijazah agar
diperbolehkan mengajar karena makin tinggi pendidikan guru akan
makin baik pendidikanny dan makin tinggi pula derajatnya
masyarakat dan dengan ijazah sebagai pengukuran yang diberikan
kepada guru sebagai tenaga profesional dan tenaga professional
adalah tenaga memiliki keahlian dan kecakapan yang memiliki
standar mutu dan memerlukan pendidikan profesi.3
c. Sehat Jasmani
Kesehatan jasmani adalah salah satu syarat bagi mereka yang
ingin menjadi guru. Jika guru mempunyai penyakit menular maka
akan dapat membahayakn anak didiknya dan tidak akan bergairah
dalam mengajar karena kesehatan badan sangat berpengaruh terhadap
3Republik Indonesia, op. cit., h. 11.
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semangat bekerja bagi seorang guru.
d. Berkelakuan Baik
Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak didik.
Guru harus menjadi teladan karena anak-anak bersifat suka meniru.
Salah satu tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak yang mulia dan
hal ini bias dilakukan jika pribadi guru berakhlak mulia pula. Bagi
anak didik di R.A guru merupakan tokoh panutan, teladan, member
informasi, fasilitator serta pahlawan. Di smaping itu guru juga
merupakan tokoh pengganti orang tua di sekolah. Maka guru R.A
hendaknya: Selalu berpakaian rapih dan bersih, menunjukkan
perhatian dan kasih saying kepada anak, periang, gembira dan punya
perasaan humor, dapat menggunakan bahasa sederhana baik dan
benar, bersikap akrab, pandai bergaul, dan bermain dengan teman,
member teladan yang baik dalam tingkah laku, memperhatikan
kesehatan dan kebersihan anak, bersikap disiplin ddan sopan santun
pada anak, berlaku adil terhadap anak sejujur penuh pengabdian”.4
Guru adalah figur seorang pemimpin, guru juga mempunyai kekuasaan untuk
4Depdikbud, Petunjuk Teknik Proses Belajar Mengajar di TK,Cet.II, Jakarta: 2000 h. 9.
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membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna
bagi agama, nusa, dan bangsa, tugas guru bukan hanya sebagai profesi guru tetapi
juga sebagai tugas kemasyarakatan guru mempunyai tugas mendidik dan mengajar
masyarakat untuk menjadi warga Negara Indonesia yang bermoral pancasila tidak
dapat memungkiri bahwa jika guru mendidik anak-anak bangsa maka sama halnya
guru mencerdaskan bangsa Indonesia.
Guru harus bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku dan
perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik. Guru bertanggung
jawab menurut Tanlain memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
a). Menerima dan memnuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan,
b). Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, gembira, dan tugas bukan
menjadi beban baginya.
c). Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya serta akibat-
akibat yang ditimbulkannya.
d). Menghargai orang lain.
e). Bijaksana dan hati-hati (tidak nekat, tidak semberono dan tidak singkat
akal).
f). Taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.5
5Sidi Gazalba, op. cit.,  h. 32.
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Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru juga mempunyai kekuasaan untuk
membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna
bagi agama, nusa, dan bangsa. Jabatan guru mempunyai banyak tugas, baik yang
terikat oleh dinas maupun di luar dinas dalam bentuk pengabdian. Tugas guru tidak
hanya sebagai suatu profesi tetapi juga sebagai tugas kemanusiaan dan
kemasyarakatan.
Guru tidak mempunyai arti apapun tanpa kehadiran anak didik. Anak didik
adalah setiap orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Anak didik adalah poko
persoalan dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran. Anak didik merupakan
kunci yang menentukan, untuk terjadinya interaksi pendidikan. Menurut Suwarno
dan Mechati anak didik memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Belum memiliki pribadi dewasa sosial sehingga masih menjadi tanggung
jawab pendidik.
b. Masih menyempurnakan aspek tertentu dan kedewasaan sehingga menjadi
tanggung jawab pendidik.
c. Memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang berkembang secara terpadu,
yaitu kebutuhan biologis, sosial intelegensi, emosi, kemampuan berbicara,
anggota tubuh untuk bekerja latar belakang sosial, dan biologis (warna kulit,
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bentuk tubuh) serta perbedaan individual.6
Guru perlu memahami karakteristik anak didik tersebut sehingga mudah
melaksanakan interaksi pada saat proses belajar mengajar.
Menurut Sujiono, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh seorang
guru, yaitu :
a). guru sebagai model.
b). teman berbicara.
c). guru sebagai motivator.
d). guru sebagai fasilitator. Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut:
a). Guru menjadi model yang baik bagi anak peran guru di sini adalah
bagaimana seorang guru dapat menjadi model atau panutan yang baik
untuk anak.
b). Guru sebagai teman bermain.
Bermain sangat penting bagi anak sebab bermain adalah bekerja bagi
anak, bermain juga merupakan cara belajar yang bersifat alami
sehingga guru di sekolah menjadi teman bermain anak.
c). Guru sebagai motivator.
Guru sebagai motivator artinya guru harus mampu menjadi motivator
6Suwono dan Mechati, Karkteristik Anak Didik, 1986,  h. 97.
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bagi anak dalam membangun pengetahuan. Dalam hal ini guru harus
mampu memotivasi anak dalam melakukan kegiatan agar anak tidak
mudah menyerah.
d). Guru sebagai fasilitator.
Seorang guru sudah biasa mengubah peran mereka yang tadinya pasif
menjadi kreatif dan dinamis. Seorang guru harus menjadi fasilitator
yang baik dan profesional.7
2. Pengertian Prilaku Moral
Prilaku moral adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud
dalam ajaran tentang baik buruk yang diterima dalam perbuatan sikap atau
kewajiban melalui gerakan atau perbuatan. Perilaku moral dapat juga
diartikan sebagai kondisi mental yang membuat orang tetap berani,
bersemangat, bergairah, berdiskusi. Selain itu perilaku moral merupakan
sikap atau perbuatan mengenai ajaran tentang kesusilaan.8
Perilaku moral merupakan prinsip yang terkandung dalam sila
pertama yaitu ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini
memberikan dorongan untuk mengejar nilai-nilai luhur yang akan membuka
7Sujiono, 2008  h. 25-28.
8A. Kadit HT, Konsep Pendidikan Prasekolah (KPPS) (PGTK) STAI DDI, 2004/2005, h.
15.
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jalan bagi kehidupan bagi kehidupan yang akan datang.
Pancasila sebagai sumber penyegaran, motivasi dan moral, tidak lepas
dan tidak bertentangan dengan sumber penyegaran motivasi dan moral
kehidupan beragama, berbudaya, dan kehidupan intelektual bangsa kita.
Setiap tahapan perkembangan sosial anak selalu dikembangkan
dengan perkembangan perilaku moral yakni perilaku baik dan buruk menurut
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Perkembangan sosial hampir
dapat dipastikan sama dengan perkembangan moral, sebab perilaku moral
pada umumnya merupakan unsur-unsur fundamental dalam bertingkah laku
sosial. Seorang siswa hanya akan mampu berperilaku sosial secara memadai
apabila menguasai pemikiran norma perilaku moral yang diperlukan untuk
situasi sosial tertentu.
Oleh karenanya agar anak-anak yang egois menyadari kesalahan
sosialnya sekaligus berperilaku moral secara memadai, pengenalan mereka
terhadap wewenang orang dewasa dan penerimaan mereka terhadap
aturannya perlu ditanamkan.
3. Indikator Perilaku Moral
Indikator perilaku moral yaitu berdoa sebelum dan sesudah
melaksanakan kegiatan tidak menganggu teman yang sedang melaksanakan
kegiatan, tidak mengganggu teman yang sedang melakukan
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kegiatan/melaksanakan ibadah, meminta tolong dengan baik, mengucapkan
salam, selalu bersikap ramah, berterima kasih jika memperoleh sesuatu,
menyebutkan mana yang benar dan salah pada suatu perbuatan, memohon
dan member maaf, mendengarkan orang tua atau teman berbicara, berbahasa
sopan dalam berbicara.9
B. Upaya Guru Dalam Mengembangkan Perilaku Moral
Pelaksanaan kegiatan program pembentukan perilaku dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut:
1. Kegiatan Rutin/Pembiasaan
 Anak dibiasakan berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan
kegiatan,
 Anak dibiasakan tidak mengganggu teman yang sedang melakukan
kegiatan/melaksanakan ibadah,
 Anak dibaisakan meminta tolong dengan baik,
 Anak dibisakan selalu bersikap ramah,
 Anak dibisakan berterima kasih jika memperoleh sesuatu,
9 Muhiddin Syam, Psikologi Belajar, Guru Besar Psikologi UI, h. 37.
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 Anak dibisakan memohon dan meberi maaf,
 Anak dibisakan mendengarkan orang tua/teman berbicara.
2. Kegiatan Spontan/Penguatan
Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dapat dilaksanakan secara
spontan pada itu juga. Kegiatan ini biasa dilakukan pada saat guru
mengetahui sikap/tingkah laku anak yang kurang baik dan perilaku yang
positif
pun perlu ditanggapi oleh guru sebagai penguat bahwa sikap atau perilaku
tersebut sudah baik dan perlu dipertahankan, sehingga dapat pula dijadikan
teladan bagi teman-temannya.
3. Kegiatan Dengan Teladan Atau Contoh
Kegiatan dengan teladan atau contoh yaitu kegiatan yang dapat
dilakukan dengan memberikan teladan atau contoh kepada anak. Dalam hal
ini guru berperan langsung sebagai teladan atau contoh bagi anak. Segala
sikap dan ttingkah laku guru, baik di sekolah, di rumah maupun di






Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif karena
dengan begitu kita dapat mengetahui gambaran-gambaran perilaku moral pada anak
memulai pengumpulan data yang peneliti itu sendiri sebagai instrument kunci. Selain
itu penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis
dengan pendekatan induktif. Dalam hal ini penulis menggunakan jenis penelitian
interaktif. Karena upaya mengembangkan perilaku moral pada anak di R.A perlu
diterapkan interaktif. Interaktif (orang tua, guru, dan anak) dalam masalah ini amat
penting demi terwujudnya pengembangan perilaku moral anak di R.A karena bakat
yang dimiliki anak tidak akan muncul dengan sendirinya tanpa peran serta orang tua
dan guru di sekolah.
B. Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi focus penelitian pada masalah ini adalah:
1. Gambaran perilaku moral pada anak di R.A yang meliputi berdoa sebelum
dan sesudah melaksanakan kegiatan (agama), tidak mengganggu teman yang
sedang melakukan kegiatan atau melaksanakan ibadah, meminta tolong
dengan baik, selalu bersikap terima kasih jika memperoleh sesuatu. Memohon
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dan member maaf, mendengarkan orang tua atau teman berbicara, berbahasa
sopan dalam berbicara.
2. Upaya guru dalam mengembangkan perilaku moral anak di R.A dengan
pembiasaan, spontan, dengan teladan menyanyi, bercerita.
C. Deskripsi Lokasi Penelitian
R.A Perwanida I yang terletak di jalan Andi Mannappiang kecamatan
Bantaeng kabupaten Bantaeng. R.A Perwanida I satu kompleks dengan kantor
Kemeterian Agama.
R.A Perwanida I adalah sekolah yang didirikan pada tanggal 10 September
1978 yang berstatus swasta, dan dibina oleh Darma wanita Persatuan Kemeterian
Agama dan tokoh masyarakat dan pemerintah setempat.
R.A Perwanida I memiliki 3 ruang kelompok belajar yaitu: 1. Untuk
kelompok A, dan 2 kelompok B dan 1 ruang kantor. Adapun fasilitas lain yang
dimiliki yaitu WC, gudang, dan halaman bermain, dimana terdapat 3 ayunan, 1
junkitan, 2 buah perosotan, 1 tangga majemuk, 2 papan titian, 1 bola dunia, 2 perahu-
perahu, 3 kuda-kuda. Setiap ruangan kelas difasilitasi dengan meja guru dan sudut
kegiatan pengembangan R.A Perwanida I pada setiap kelompok belajar memiliki
jumlah anak didik yaitu kelompok A: 19 orang, kelompok B1: 20, kelompok B2: 21




Dalam hal ini penulis akan mengemukakan sasaran yang akan diteliti,
sasarannya atau subjeknya yaitu guru R.A Perwanida I kecamatan Bantaeng
kabupaten Bantaeng sebanyak 2 orang. Untuk mengetahui upaya guru dalam
mengembangkan perilkau moral anak pada R.A dan 10 orang anak untuk mengetahui
gambaran perilaku anak.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang lengkap dilakukan dengan menggunakan
pengumpulan data yang sesuai dengan situasi dan kondisi penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan
wawancara.
1. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung
kondisi riil tentang gambaran perilaku moral anak di R.A Perawanida I yang
menjadi subjek penelitian ini. Sehingga ada upaya untuk melengkapi data
lainnya. Hasil observasi akan menjadi bahan banding terhadap pengumpulan
data dengan tekhnik lainnya. Observasi dalam penelitian ini yaitu upaya guru
yang meliputi pembiasaan, spontan, dengan teladan, dalam mengembangkan
perilaku moral anak yang meliputi: Berdoa sebelum dan sesudah melakukan
kegiatan (agama), tidak menganggu teman yang sedang melakukan kegiatan
atau melaksanakan kegiatan ibadah, meminta tolong dengan baik, selalu
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bersikap ramah, berterima kasih jika memperoleh sesuatu, memohon dan
member maaf, mendengarkan orang tua/teman berbicara di Raudhatul Athfal
(R.A) Perwanida I Bantaeng.
2. Wawancara
Wawancara adalah instrumen yang digunakan peneliti untuk
meperoleh data dan informasi dari subjek penelitian yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti. Dengan tekhnik wawancara, peneliti menjalin
hubungan dengan informan secara terbuka, akrab, intensif, dengan cepat
sehingga dapat diperoleh informasi yang akurat tentang penelitian yang dikaji.
Wawancara yang dilakukan bersifat terbuka dan tidak terstruktur. Hal
ini berarti bahwa peneliti dapat bebas melakukan wawancara secar langsung
yang pelaksanaannya menunjuk suatu pedoman garis besar yang digunakan,
Wawancara dalam penelitian ini tentang upaya guru dalam mengembangkan
perilaku moral di Raudhatul Athfal (R.A) Perwanida I Bantaeng
F. Analisis dan Validasi Data
Adapun tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Dalam menganalisis data yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan
sistematika focus masalah, tujuan penelitian, manfaat peneitian, serta proses
pelaksanaan dalam pengumpulan data. Data yang diperoleh baik melalui studi
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pencatatan, serta wawancara, dianalisis dengan cara membandingkan dengan teori-
teori yang ada serta mengkaji dan memilih jawaban sesuai dengan penelitian.
Validasi data yang digunakan adalah dengan tekhnik triangulasi melalui
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mereduksi data yaitu kegiatan yang meliputi menyeleksi data, memfokuskan
menyederhanakan dan mengabstrasikan data yang telah diteliti di masyarakat.
b. Menyajikan data kegiatan, menyusun data atau informasi yang baik dan benar
sehingga memungkinkan dibuatnya kesimpulan dan tindakan lebih lanjut.
c. Menarik kesimpulan yaitu tahap interpretasi serta kesimpulan sebagai hasil





A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya
Rhadiathul Atfhal ( RA) Perwanida I yang berdiri pada
tanggal  10 September 1978 yang berstatus swsta yang terletak di
jalan Andi Mannappiang kecamatan Bantaeng kabupaten Bantaeng
yang diprakarsai oleh Darmawanita Persatuan Kemeterian Agama dan
Tokoh Masyarakat, dan pemerintah setempat.
Adapun sekolah ini sudah dua kali mengalami pergantian
pimpinan, pimpinan pertama bernama ST. Halwijah, A.Ma sejak
berdirinya sampai tahun 2007, kemudian pergantian pimpinan kedua
oleh Nurmiati H, S.Pdi tahun 2008 sampai sekarang. Dapat diketahui
bahwa sekolah ini sudah berusia 22 tahun sejak berdirinya.
2. Keadaan Guru dan Siswa
R.A Perwanida I Bantaeng Kecamatan Bantaeng Kabupaten
Bantaeng saat ini diasuh dan dididik oleh 8 orang guru ( termasuk
Kepala RA ) dengan anak didik yang berjumlah 56 orang, yang terdiri
atas 2 kelas yaitu Kelas Nol Kecil dengan jumlah siswa sebanyak 16
orang dan kelas Nol besar sebanyak 40 orang dengan anak didik laki –
laki sejumlah 26 orang dan perempuan 30 orang
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Keadaan guru dan anak didik sebagaimana ditunjukkan oleh
data di atas, di RA Perwanida I kecamatan Bantaeng Kabupaten
Bantaeng telah mengalami banyak kemajuan terlihat dari antusias
orang tua anak didik yang menyekolahkan anaknya di RA Perwanida I
tersebut.
3. Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Sarana dan Prasarana merupakan salah satu faktor penting
bagi setiap lembaga pendidikan untuk menyelenggarakan proses
pendidikan agar dapat mencapai hasil sebagaimana yang diharapkan.
Karena itu, Rhoudhatul Atfhal ( RA ) Perwanida I Bantaeng
Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng, terus berbenah diri
dengan membenahi fasilitas pendidikan terutama pengadaan sarana
prasarana pendidikannya.
Saat ini, Rhoudhatul Atfhal ( RA) Perwanida I Bantaeng,
memiliki 3 ( tiga ) ruangan yang terdiri dari satu ruang kepala RA
sekaligus sebagai ruangan guru, yang dilengkapi dengan satu unit
meja kerja, lemari dan kursi tamu, dan 2 ( dua ) ruang kelas yang
terdiri dari 60 buah kursi dan meja anak didik dan 1 ( satu ) ruang
kantor dengan 6 unit meja dan kursi guru yang dilengkapi dengan
lemari buku, dengan peralatan pembelajaran yang senangtiasa
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disesuaikan dengan materi pelajaran dengan alat peraga yang
disesuaikan
Fasilitas permainan anak didik terdiri dari 2 unit luncuran, 3
unit ayunan, 2 unit papan titian, 1 unit jungkitan, 3 unit kuda – kuda
dan 2 unit perahu – perahu.
B. Gambaran Perilaku Mora Anak di RA Perwanida I Kecamatan Bantaeng
Kabupaten Bantaeng
Pembiasaan
1. Berdoa sebelum dan sesudah mellaksanakan kegiatan
Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiah, A.Ma di
R.A Perwanida I mengatakan bahwa: “supaya dengan pembiasaan
anak dapat berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan
(agama). Maka saya mengajarkan doa-doa kepada anak misalnya doa
sebelum makan”.
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I mengatakan bahwa: “supaya dengan pembiasaan
anak dapat berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan
(agama) maka saya membiasakan anak untuk berdoa sebelum
belajar”.
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Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I diruang
kelompok A pada pembiasaan dapat dilihat anak mengucapkan doa
sebelum makan. Tidak mengganggu teman yang sedang meakukan
kegiatan/melaksanakan ibadah.
Wawancara dengan guru kelompok A, Ibu Rahmiyah, A.Ma di
R.A Perwanida I mengatakan bahwa: “supaya dengan pembiasaan
anak tidak mengganggu teman yang sedang melakukan
kegiatan/melaksanakan ibadah, maka saya memberi bimbingan
kepada anak agar tidak mengganggu teman yang sedang melakukan
kegiatan/melaksanakan ibadah.”
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdo
di R.A Perwanida I mengatakan bahwa: “Supaya dengan pembiasaan
anak tidak mengganggu teman yang sedang melakukan
kegiatan/melaksanakan ibadah maka saya memberi tahu kepada anak
bahwa mengganggu teman yang sedang melaksanakan
kegiatan/ibadah adalah perbuatan yang tidak baik”.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 10
Januari 2011) diruang kelompok A pada kegiatan pembiasaan dapat
dilihat anak memperhatikan teman yang sedang melakukan
kegiatan/melaksanakan ibadah.
2. Meminta tolong dengan baik
28
Wawancara dengan guru kelompok A di R.A Perwanida I
mengatakan bahwa: “supaya dengan pembiasaan anak dapat meminta
tolong dengan baik, maka saya memperlihatkan contoh cara meminta
tolong yang kepada anak”.
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I mengatakan bahwa: “supaya dengan pembiasaan
anak dapat meminta tolong dengan baik, maka saya menjelaskan
dengan cara meminta tolong yang baik misal tidak merampas apa
yang dipegang oleh teman”.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 11
Januari 2011) di ruang kelompok A pada kegiatan pembiasaan dapat
dilihat anak sedang meminta temannya untuk mengambilkan pensil
yang  jatuh.
3. Selalu bersikap ramah
Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiyah, A.Ma di
R.A Perwanida I (tanggal 3 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“supaya dengan pembiasaan anak dapat selau bersikap ramah, maka
saya member contoh secara langsung cara bersikap ramah”.
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I mengatakan bahwa: “supaya pembiasaan anak
29
dapat selalu bersikap ramah, maka saya member penguatan agar dapat
tersenyum kepada siapapun”.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 12
Januari 2011) di ruang kelompok B pada kegiatan pembiasaan terlihat
anak sedang tersenyum kepada teman yang lain.
4. Berterima kasih jika memperoleh sesuatu
Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiyah, A.Ma di
R.A Perwanida I mengatakan bahwa: “supaya dengan pembiasaan
anak dapat berterima kasih jika memperoleh sesuatu, maka saya
mengajarkan tata cara berterima kasih yang baik”.
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I (tanggal 7 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“supaya dengan pembiasaan anak dapat berterima kasih jika
memperoleh sesuatu, maka saya memperlihatkan langsung kepada
anak cara berterima kasih”.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 11
Januari 2011) di ruang kelompok B pada kegiatan pembiasaan terlihat
anak bercakap-cakap cara berterima kasih.
5. Memohon dan memberi maaf
Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiyah, A.Ma di
R.A Perwanida I mengatakan bahwa: “supaya dengan pembiasaan
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anak dapat memohon dan memberi maaf, maka saya memberi nasehat
kepada anak agar meminta maaf apabila melakukan  kesalahan”.
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I mengatakan bahwa: “supaya dengan pembiasaan
anak dapat memohon dan memberi maaf maka saya memberi nasehat
kepada anak agar anak memberi maaf kepada orang yang melakukan
kesalahan.11
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 14
Januari 2011) di ruang kelompok A pada kegiatan pembiasaan terlihat
anak mempraktekkan cara memohon dan memberi maaf”.
6. Mendengarkan orang tua/teman berbicara
Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiyah, A.Ma di
R.A Perwanida I mengatakan bahwa: “supaya dengan pembiasaan
anak dapat mendengarkan orang tua/teman berbicara maka saya
memberi nasehat kepada orang tua pada saat orang tua berbicara.
Wawancara dengan guru kelompok B, Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I mengatakan bahwa: “supaya dengan pembiasaan
anak dapat mendengarkan orang tua/teman berbicara”.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 15




1. Berdoa sebelum dan sesudah mellaksanakan kegiatan
Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiyah, A.Ma di
R.A Perwanida I (tanggal 3 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“dengan kegiatan spontan anak dapat berdoa dan sesudah
melaksanakan kegiatan (agama). Maka saya mengajarkan doa-doa
kepada anak misalnya doa sebelum makan”.
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I (tanggal 7 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“dengan kegiatan spontan anak dapat berdoa sebelum dan sesudah
melaksanakan kegiatan (agama) maka saya membiasakan anak untuk
berdoa sebelum belajar”.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 17
Januari 2011) diruang kelompok B pada dengan kegiatan spontan
dapat dilihat anak mengucapkan doa sebelum makan.
2. Tidak mengganggu teman yang sedang meakukan
kegiatan/melaksanakan ibadah.
Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiyah, A.Ma di
R.A Perwanida I (tanggal 3 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“dengan kegiatan spontan anak tidak mengganggu teman yang sedang
melakukan kegiatan/melaksanakan ibadah, maka saya memberi
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bimbingan kepada anak agar tidak mengganggu teman yang sedang
melakukan kegiatan/melaksanakan ibadah.”
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I (tanggal 7 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“dengan kegiatan spontan anak tidak mengganggu teman yang sedang
melakukan kegiatan/melaksanakan ibadah maka saya spontan
menegur anak bila terlihat mengganggu teman yang sedang
melaksanakan kegiatan/melaksanakan ibadah”.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 18
Januari 2011) diruang kelompok B pada kegiatan spontan terlihat
anak memperhatikan teman yang sedang melakukan
kegiatan/melaksanakan ibadah.
3. Meminta tolong dengan baik
Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiyah, A.Ma di
R.A Perwanida I (tanggal 3 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“dengan kegiatan spontan anak dapat meminta tolong dengan baik,
maka saya memperlihatkan contoh cara meminta tolong yang kepada
anak”.
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I (tanggal 7 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“dengan kegiatan spontan anak dapat meminta tolong dengan baik,
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maka saya spontan menegur anak bila tidak meminta tolong yang
baik bila menginginkan sesuatu”.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 19
Januari 2011) diruang kelompok B pada kegiatan spontan terlihat
anak meminta tolong dengan temannya untuk mengambilkan pensil
yang jatuh.
4. Selalu bersikap ramah
Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiyah, A.Ma di
R.A Perwanida I (tanggal 3 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“dengan kegiatan spontan anak dapat selau bersikap ramah, maka
saya memberi penguatan agar dapat tersenyum kepada siapapun”.
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I (tanggal 7 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“dengan kegiatan spontan anak dapat selalu bersikap ramah, maka
saya memberi penguatan agar dapat tersenyum kepada siapapun”.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 20
Januari 2011) di ruang kelompok B pada kegiatan spontan terlihat
anak sedang tersenyum.
5. Berterima kasih jika memperoleh sesuatu
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Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiyah, A.Ma di
R.A Perwanida I (tanggal 3 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“dengan kegiatan spontan anak dapat berterima kasih jika
memperoleh sesuatu, maka saya mengajarkan tata cara berterima
kasih yang baik”.
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I (tanggal 7 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“dengan kegiatan spontan anak dapat berterima kasih jika
memperoleh sesuatu, maka saya memberi penguatan kepada anak agar
dapat berterima kasih jika memperoleh sesuatu dari orang lain”.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 21
Januari 2011) di ruang kelompok B pada kegiatan spontan terlihat
anak-anak bercakap cara berterima kasih.
6. Memohon dan memberi maaf
Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiyah, A.Ma di
R.A Perwanida I (tanggal 3 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“dengan kegiatan spontan anak dapat memohon dan memberi maaf,
maka saya memberi nasehat kepada anak agar meminta maaf apabila
melakukan  kesalahan”.
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I (tanggal 7 Januari 2011) mengatakan bahwa:
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“dengan kegiatan spontan anak dapat memohon dan memberi maaf
maka saya memberi nasehat kepada anak agar anak dapat memberi
maaf kepada orang yang melakukan kesalahan.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 22
Januari 2011) di ruang kelompok B pada kegiatan spontan terlihat
anak mempraktekkan cara memohon dan memberi maaf”.
7. Mendengarkan orang tua/teman berbicara
Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiyah, A.Ma di
R.A Perwanida I (tanggal 3 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“dengan kegiatan spontan anak dapat mendengarkan orang tua/teman
berbicara maka saya memberi nasehat kepada anak agar tidak
membantah orang tua pada saat orang tua berbicara.
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I (tanggal 7 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“dengan kegiatan spontan anak dapat mendengarkan orang tua/teman
berbicara”.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 23
Januari 2011) pada kegiatan spontan terlihat anak mempraktekkan
cara mendengarkan orang tua/teman berbicara.
Teladan
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1. Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan
Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiyah, A.Ma di
R.A Perwanida I (tanggal 3 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“melalui kegiatan dengan teladan anak dapat berdoa sebelum dan
sesudah melaksanakan kegiatan (agama). Maka saya memberi contoh
cara berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan”.
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I (tanggal 7 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“melalui kegiatan teladan anak dapat berdoa sebelum dan sesudah
melaksanakan kegiatan (agama) maka saya mengajarkan doa-doa
kepada anak misalnya doa sebelum makan”.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 24
Januari 2011) diruang kelompok B pada kegiatan dengan teladan
dapat dilihat anak mengucapkan doa sebelum makan.
2. Tidak mengganggu teman yang sedang melakukan
kegiatan/melaksanakan ibadah.
Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiyah, A. Ma di
R.A Perwanida I (tanggal 3 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“melalui kegiatan dengan teladan anak tidak lagi mengganggu teman
yang sedang melakukan kegiatan/melaksanakan ibadah, maka saya
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memberi contoh agar anak tidak mengganggu teman yang sedang
melakukan kegiatan/melaksanakan ibadah”.
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I (tanggal 7 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“melalui kegiatan dengan teladan anak tidak lagi mengganggu teman
yang sedang melakukan kegiatan/melaksanakan ibadah, maka saya
memberi contoh kepada anak bahwa mengganggu teman yang sedang
melaksanakan kegiatan/melaksanakan ibadah adalah perbuatan yang
tidak baik”.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 25
Januari 2011) di ruang kelompok B pada kegiatan pembiasaan dapat
dilihat anak memperhatikan teman yang sedang melakukan
kegiatan/melaksanakan ibadah.
3. Meminta tolong dengan baik
Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiyah, A.Ma di
R.A Perwanida I (tanggal 3 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“melalui kegiatan dengan teladan anak dapat meminta tolong dengan
baik, maka saya memperlihatkan contoh cara meminta tolong yang
baik kepada anak”.
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I (tanggal 7 Januari 2011) mengatakan bahwa:
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“melalui kegiatan dengan teladan anak dapat meminta tolong dengan
baik, maka saya menjelaskan cara meminta tolong yang baik misal
tidak merampas apa yang dipegang oleh teman”.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 26
Januari 2011) di ruang kelompok B pada kegiatan teladan terlihat
anak meminta temannya untuk mengambilkan pensil yang jatuh.
4. Selalu bersikap ramah
Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiyah, A.Ma di
R.A Perwanida I (tanggal 3 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“melalui kegiatan dengan teladan anak dapat selau bersikap ramah,
maka saya memberi contoh secara langsung cara bersikap ramah”.
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I (tanggal 7 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“melalui kegiatan dengan teladan anak selalu bersikap ramah, maka
saya memberi contoh cara tersenyum pada anak”.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 27
Januari 2011) di ruang kelompok B pada kegiatan teladan terlihat
anak sedang tersenyum.
5. Berterima kasih jika memperoleh sesuatu
Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiyah, A.Ma di
R.A Perwanida I (tanggal 3 Januari 2011) mengatakan bahwa:
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“melalui kegiatan dengan teladan anak dapat berterima kasih jika
memperoleh sesuatu, maka saya mengajarkan tata cara berterima
kasih yang baik”.
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I (tanggal 7 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“melalui kegiatan dengan teladan anak dapat berterima kasih jika
memperoleh sesuatu, maka saya memperlihatkan langsung kepada
anak cara berterima kasih”.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 28
Januari 2011) pada kegiatan dengan teladan terlihat anak bercakap-
cakap cara berterima kasih.
6. Memohon dan memberi maaf
Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiyah, A.Ma di
R.A Perwanida I (tanggal 3 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“melalui kegiatan dengan teladan anak dapat memohon dan memberi
maaf, maka saya memberi nasehat kepada anak agar meminta maaf
apabila melakukan  kesalahan”.
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I (tanggal 7 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“melalui kegiatan dengan teladan anak dapat memohon dan memberi
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maaf maka saya memberi nasehat kepada anak agar memberi maaf
kepada orang yang melakukan kesalahan.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 29
Januari 2011) di ruang kelompok B pada kegiatan teladan terlihat
anak mempraktekkan cara memohon dan memberi maaf”.
7. Mendengarkan orang tua/teman berbicara
Wawancara dengan guru kelompok A Ibu Rahmiyah, A.Ma di
R.A Perwanida I (tanggal 3 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“melalui kegiatan dengan teladan anak dapat mendengarkan orang tua
atau teman berbicara, maka saya memberi nasehat kepada anak agar
tidak membantah orang tua pada saat orang tua berbicara.
Wawancara dengan guru kelompok B Ibu Hajar Kubra, S.Pdi
di R.A Perwanida I (tanggal 7 Januari 2011) mengatakan bahwa:
“melalui kegiatan dengan teladan anak dapat mendengarkan orang
tua/teman berbicara, maka saya menasehati anak agar tidak rebut
pada saat teman berbicara”.
Berdasarkan hasil observasi di R.A Perwanida I (tanggal 31
Januari 2011) di ruang kelompok B pada kegiatan dengan teladan
terlihat anak serius mendengarkan temannya yang berbicara.
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C. Upaya Guru dalam mengembangkan perilaku moral anak
Adapun upaya – upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan
moral didik adalah sebagai berikut :
Kegiatan Pembiasaan
1. Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan
Dengan kegiatan pembiasaan terlihat anak dapat berdoa sebelum dan
sesudah melakukan kegiatan.
2. Tidak mengganggu teman yang sedang melakukan
kegiatan/melaksanakn ibadah.
Dengan kegiatan pembiasaan terlihat anak tidak mengganggu teman
yang sedang melakukan kegiatan.
3. Meminta tolong dengan baik
Dengan kegiatan pembiasaan terlihat anak dapat meminta tolong
dengan baik.
4. Selalu bersikap ramah
Dengan kegiatan pembiasaan terlihat anak dapat selalu bersikap ramah.
5. Berterima kasih jika memperoleh sesuatu.
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Dengan kegiatan pembiasaan terlihat anak dapat berterima kasih jika
memperoleh sesuatu.
6. Memohon dan memberi maaf.
Dengan kegiatan pembiasaan terlihat anak dapat memohon dan memberi
maaf.
7. Mendengarkan orang tua atau teman berbicara.
Dengan kegiatan pembiasaan terlihat anak dapat mendengarkan orang tua
atau teman berbicara.
Kegiatan spontan
1. Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan
Dengan kegiatan spontan terlihat anak dapat berdoa sebelum dan
sesudah melakukan kegiatan.
2. Tidak mengganggu teman yang sedang melakukan
kegiatan/melaksanakn ibadah.
Dengan kegiatan spontan terlihat anak tidak mengganggu teman yang
sedang melakukan kegiatan.
3. Meminta tolong dengan baik
Dengan kegiatan spontan terlihat anak dapat meminta tolong dengan
baik.
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4. Selalu bersikap ramah
Dengan kegiatan spontan terlihat anak dapat selalu bersikap ramah.
5. Berterima kasih jika memperoleh sesuatu.
Dengan kegiatan spontan terlihat anak dapat berterima kasih jika
memperoleh sesuatu.
6. Memohon dan memberi maaf.
Dengan kegiatan spontan terlihat anak dapat memohon dan memberi
maaf.
7. Mendengarkan orang tua atau teman berbicara.
Dengan kegiatan spontan terlihat anak dapat mendengarkan orang tua
atau teman berbicara.
Kegiatan dengan teladan
1. Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan
Dengan kegiatan dengan teladan terlihat anak dapat berdoa sebelum
dan sesudah melaksanakan kegiatan.
2. Tidak mengganggu teman yang sedang melakukan
kegiatan/melaksanakan ibadah.
Dengan kegiatan dengan teladan terlihat anak tidak mengganggu
teman yang sedang melakukan kegiatan.
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3. Meminta tolong dengan baik
Dengan kegiatan dengan teladan terlihat anak dapat meminta tolong
dengan baik.
4. Selalu bersikap ramah
Dengan kegiatan dengan teladan terlihat anak dapat selalu bersikap
ramah.
5. Berterima kasih jika memperoleh sesuatu.
Dengan kegiatan dengan teladan terlihat anak dapat berterima kasih
jika memperoleh sesuatu.
6. Memohon dan memberi maaf.
Dengan kegiatan dengan teladan terlihat anak dapat memohon dan
memberi maaf.
7. Mendengarkan orang tua atau teman berbicara.
Dengan kegiatan dengan teladan terlihat anak dapat mendengarkan
orang tua atau teman berbicara.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas maka hasil
penelitian tersebut sesuai dengan Depdiknas1
1Depdiknas, Pidatik Metodik di TK, (Jakarta: Dirjen Dikdasmen RI, 2001), h. 67-68.
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“Pelaksanaan kegiatan program pembentukan perilaku dapat dilakukan
dengan cara 1. Kegiatan rutin, 2. Kegiatan spontan, 3. Kegiatan dengan
teladan”.
Dengan demikian jelaslah bahwa upaya guru dalam mengembangkan perilaku
moral anak di R.A Perwanida I dilakukan dengan
“Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegitan, tidak
mengganggu teman yang sedang melakukan kegiatan/melaksanakan ibadah,
meminta tolong dengan baik, selalu bersikap ramah, berterima kasih jika
memperoleh sesuatu, memohon dan memberi maaf, mendengarkan orang tua
atau teman berbicara”.2






1. Gambaran perilaku moral anak didik di RA Perwanida I Bantaeng, positif
terlihat dari antusias siswa dalam menerima pelajaran dari guru dan siswa
senangtiasa berperilaku baik, hal ini diperkuat oleh peserta didik yang
bernama Ahmad Zaky, Rahmatullah, Tika, Salsa, sudah mempunyai perilaku
moral yang baik.
2. Ibu Hajar Kubra dan ibu Rahmiyah sudah berupaya dalam mengembangkan
perilaku sesuai dengan ketentuan, namun kadang-kadang tidak menerapkan
cara meminta tolong dengan baik, cara memohon dan memberi maaf, serta
cara mendengarkan orang tua/teman berbicara.
B. Implikasi Penelitian
1. Dalam upaya guru dalam mengembangkan perilaku moral anak di R.A
seharusnya guru lebih teliti dan cermat dalam melaksanakan kegiatan
pembiasaan, kegiatan spontan, dan kegiatan dengan teladan.
2. Sebagai guru yang baik seharusnya perilaku moral anak di R.A, lebih
ditingkatkan lagi demi bekal anak didik nantinya dalam menanamkan nilai-
nilai moral anak.
3. Sebagai tenaga pendidik guru harus menerapkan metode kepada anak didik
secara menarik sehingga anak didik lebih senang dalam menerima pelajaran
dan lebih antusias dalam membiasakan berperilaku baik.
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Nama R.A : ………………………….
Kelompok : ………………………….
No. Indikator Pernyataan Tgl Ya Tidak
1. Kegiatan
Pembiasaan
a. Berdoa sebelum dan sesudah
melaksnakan kegiatan.
1. Pembiasaan anak dapat
berdoa sebelum dan sesudah
melaksnakan kegiatan.
b. Tidak mengganggu teman yang
sedang melakukan kegiatan atau
melaksanakan ibadah.




c. Meminta tolong dengan baik.
3. Dengan pembiasaan anak
dapat meminta tolong
dengan baik.
d. Selalu bersikap ramah.
4. Dengan pembiasaan anak
dapat bersikap ramah.
e. Berterima kasih jika
memperoleh sesuatu
5. Dengan pembiasaan anak
dapat berterima kasih jika
memperoleh sesuatu.
f. Memohon dan memberi maaf.
6. Dengan pembiasaan anak
dapat memohon dan
memberi maaf
g. Mendengarkan orang tua/teman
berbicara.




No. Indikator Pernyataan Tgl Ya Tidak
2. Kegiatan Spontan a. Berdoa sebelum dan sesudah
melaksnakan kegiatan.
1. Dengan kegiatan spontan
anak dapat berdoa sebelum
dan sesudah melaksnakan
kegiatan.
b. Tidak mengganggu teman yang
sedang melakukan kegiatan atau
melaksanakan ibadah.
2. Dengan kegiatan spontan
anak tidak lagi mengganggu
teman yang sedang
melakukan kegiatan.
c. Meminta tolong dengan baik.
3. Dengan kegiatan spontan
anak dapat meminta tolong
dengan baik.
d. Selalu bersikap ramah.
4. Dengan kegiatan spontan
anak dapat bersikap ramah.
e. Berterima kasih jika memperoleh
sesuatu
5. Dengan kegiatan spontan
anak dapat berterima kasih
jika memperoleh sesuatu.
f. Memohon dan memberi maaf.
6. Dengan kegiatan spontan
anak dapat memohon dan
memberi maaf
g. Mendengarkan orang tua/teman
berbicara.




No. Indikator Pernyataan Tgl Ya Tidak
3. Kegiatan
dengan teladan
a. Berdoa sebelum dan sesudah
melaksanakan kegiatan.
1. Dengan kegiatan dengan
teladan anak dapat berdoa
sebelum dan sesudah
melaksnakan kegiatan.
b. Tidak mengganggu teman yang
sedang melakukan kegiatan atau
melaksanakan ibadah.
2. Dengan kegiatan dengan
teladan anak tidak lagi
mengganggu teman yang
sedang melakukan kegiatan.
c. Meminta tolong dengan baik.
3. Dengan kegiatan dengan
teladan anak dapat meminta
tolong dengan baik.
d. Selalu bersikap ramah.
4. Dengan kegiatan dengan
teladan anak dapat bersikap
ramah.
e. Berterima kasih jika
memperoleh sesuatu
5. Dengan kegiatan dengan
teladan anak dapat berterima
kasih jika memperoleh
sesuatu.
f. Memohon dan memberi maaf.




g. Mendengarkan orang tua/teman
berbicara.






Nama R.A : ………………………….
Kelompok : ………………………….
No. Indikator Pernyataan Tgl Ya Tidak Alasan
1. Kegiatan
Pembiasaan















































No. Indikator Pernyataan Tgl Ya Tidak



















































No. Indikator Pernyataan Tgl Ya Tidak
3. Kegiatan dengan
teladan




























































Semester / Minggu : II / IV
Tema : LINGKUNGAN
Hari / Tanggal : SENIN / 3 JANUARI 2011








- Mentaati Peraturan yang ada
- Selalu memberi dan membalas salam
- Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan
kegiatan
- Menyanyi
- Menyimak dan meniru membuat garis tegak,
datar, miring, lengkung, dan lingkaran
- Membuat lingkaran dan segi empat
- Menyebut dan menunjukkan bentuk – bentuk
geometri




- Menyanyi Rukun Iman
II. Kegiatan Inti ±30 menit
- Area baca tulis
Membuat macam – macam

























- Mentaati peraturan yang ada
- Membersihkan peralatan makan
- Mengajak teman bermain / belajar
- Mendengarkan cerita dan menceritakan
kembali isi cerita secara sederhana
- Berdoa sebelum dan sesudah
melaksanakan kegiatan
- Selalu memberi dan membalas salam
III. Istirahat ± 30 Menit
- Mencuci tangan
- Berdoa sebelum makan
- Bermain
IV. Kegiatan Akhir ± 30 Menit
- Guru bercerita tentang cara


















Mengetahui Guru Kelompok A
Kepala RA Perwanida I
NURMIATI.H, S.Pdi RAHMIYA, A.Ma
NIP.19730121 199303 2 001 NIP. 19730227 200501 2 001
RENCANA KEGIATAN HARIAN
Kelompok : A
Semester / Minggu : II / IV
Tema : LINGKUNGAN
Hari / Tanggal : SELASA / 4 JANUARI 2011








- Mentaati Peraturan yang ada (P.6.2)
- Selalu memberi dan membalas salam (P.4.2)
- Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan
kegiatan (P.1.1)
- Memantulkan bola besar, bola sedang, bola
kecil (diam di tempat )                      (FM 2.1)
- Menjahit bervariasi (jelujur dan seling) 15
lubang dengan tali rafia, benang wol (FM1.5)
- Mengelompokkan benda dengan berbagai
cara menurut ciri-ciri tertentu misal menurut
warna, bentuk, ukuran, jenis dll     (KOG 1.1)
- Menciptakan 3 bentuk bangunan dari
balok                                             (3.3)




- Mengucapkan doa sebelum tidur
- Memantulkan bola



























- Menghemat pemakaian air dan listrik
(P.13.2)
- Membersihkan Peralatan makanan
(P.14.2)
- Mengajak teman bermain/belajar  (P.13.2)
- Menyanyi lebih dari 20 lagu anak (S.5.1)
- Mau Mengumumkan pendapat     (P.10.2)
- Berdoa sebelum & sesudah melaksanakan
kegiatan                                         (P.1.1)
- Selalu memberi dan membalas salam
(P.4.2)




IV. Kegiatan Akhir ± 30 Menit
- Menyanyi lagu
- Tanya jawab kegiatan hari
dan besok

















Mengetahui Guru Kelompok A
Kepala RA Perwanida I
NURMIATI.H, S.Pdi RAHMIYA, A.Ma
NIP.19730121 199303 2 001 NIP. 19730227 200501 2 001
RENCANA KEGIATAN HARIAN
Kelompok : A
Semester / Minggu : II / IV
Tema : LINGKUNGAN
Hari / Tanggal : RABU / 5 JANUARI 2011








- Mentaati Peraturan yang ada               (P.6.2)
- Selalu memberi dan membalas salam (P.4.2)
- Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan
kegiatan lebih tertib                             (P.1.1)
- Berjalan di atas papan titian              (FM 1.2)
- Menciptakan 3 Bentuk bangunan dari balok
- Menggambar bebas
- Menghubungkan / Memasangkan lambang
bilangan dengan benda – benda sampai 10
(B 2.1)
- Menghemat pemakian air dan listrik  (P.13.2)




- Berjalan di atas papan titian
II.  Kegiatan Inti ±60 menit
- Menciptakan 3 bentuk

























- Mengajak teman bermain / belajar (P 13.2)
- Mendengarkan dan menceritakan kembali
cerita secara sederhana                    (B 2.2 )
- Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan
kegiatan                                           (P.1.1)




IV. Kegiatan Akhir ± 30 Menit
- Bercakap – cakap, meminta
tolong dengan baik













Mengetahui Guru Kelompok A
Kepala RA Perwanida I
NURMIATI.H, S.Pdi RAHMIYA, A.Ma
NIP.19730121 199303 2 001 NIP. 19730227 200501 2 001
RENCANA KEGIATAN HARIAN
Kelompok : A
Semester / Minggu : II / IV
Tema : LINGKUNGAN
Hari / Tanggal : KAMIS / 6 JANUARI 2011








- Mentaati Peraturan yang ada               (P.6.2)
- Selalu memberi dan membalas salam (P.4.2)
- Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan
kegiatan                                               (P.1.1)
- Memantulkan bola besar, bola sedang, bola
kecil (diam di tempat )                      (FM 2.1)
- Menjahit bervariasi (jelujur dan seling) 15
lubang dengan tali rafia, benang wol (FM1.5)
- Mengenal perbedaan besar kecil          (K.1.2)
- Menciptakan 3 bentuk bangunan dari balok
(3.3)
I. Kegiatan Awal ± 30 Menit
- Berbaris
- Mengucapkan Salam
- Berdoa sebelum belajar
- Memantulkan bola
II. Kegiatan Inti ±60 menit
- Area Seni
Menjahit
- P.1 Mengelompokkan benda






















- Menghemat pemakaian air dan listrik
(P.13.2)
- Membersihkan Peralatan makanan
(P.14.2)
- Mengajak teman bermain/belajar  (P.13.2)
- Mendengarkan cerita dan menceritakan
kembali secara urut (B.2.2)
- Menyanyi lebih dari 20 lagu anak (S.5.1)
- Mau mengumumkan pendapat      ( P 10.2)
- Berdoa sebelum & sesudah melaksanakan
kegiatan                                         (P.1.1)
- Selalu memberi dan membalas salam
(P.4.2)




IV. Kegiatan Akhir ± 30 Menit




- Tanya jawab kegiatan hari
dan besok



















Mengetahui Guru Kelompok A
Kepala RA Perwanida I
NURMIATI.H, S.Pdi RAHMIYA, A.Ma
NIP.19730121 199303 2 001 NIP. 19730227 200501 2 001
RENCANA KEGIATAN HARIAN
Kelompok : B
Semester / Minggu : II / IV
Tema : LINGKUNGAN
Hari / Tanggal : JUMAT / 7 JANUARI 2011








- Mentaati Peraturan yang ada               (P.6.2)
- Selalu memberi dan membalas salam (P.4.2)
- Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan
kegiatan lebih tertib ( P.1.1)
emantulkan bola besar, bola sedang, bola
kecil (diam di tempat )                      (FM 2.1)
- Menjahit bervariasi (jelujur dan seling) 15
lubang dengan tali rafia, benang wol (FM1.5)
- Mengenal perbedaan besar kecil          (K.1.2)
- Menciptakan 3 bentuk bangunan dari balok
(K 1.2)




- Mengucapkan doa sebelum tidur
- Memantulkan bola

























- Menghemat pemakaian air dan listrik
(P.13.2)
- Membersihkan Peralatan makanan
(P.14.2)
- Mendengarkan cerita dan menceritakan
kembali secara urut (B.2.2)
- Menyanyi lebih dari 20 lagu anak  (S.5.1)
- Mau mengumumkan pendapat      ( P 10.2)
- Berdoa sebelum & sesudah melaksanakan
kegiatan                                         (P.1.1)
- Selalu memberi dan membalas salam
(P.4.2)




IV. Kegiatan Akhir ± 30 Menit
- Mendengarkan cerita cara
berterima kasih yang baik
- Menyanyi
- Tanya jawab kegiatan hari
dan besok


















Mengetahui Guru Kelompok B
Kepala RA Perwanida I
NURMIATI.H, S.Pdi St. HAJAR KUBRA,S.PdI
NIP.19730121 199303 2 001 NIP. 19740410 200710 2 002
RENCANA KEGIATAN HARIAN
Kelompok : B
Semester / Minggu : II / IV
Tema : LINGKUNGAN
Hari / Tanggal : 8 JANUARI 2011








- Mentaati Peraturan yang ada               (P.6.2)
- Selalu memberi dan membalas salam (P.4.2)
- Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan
kegiatan lebih tertib ( P.1.1)
- Memantulkan bola besar, bola sedang, bola
kecil (diam di tempat )                      (FM 2.1)
- Menjahit bervariasi (jelujur dan seling) 15
lubang dengan tali rafia, benang wol (FM1.5)
- Mengenal perbedaan besar  dan kecil  (K.1.2)
- Menciptakan 3 bentuk bangunan dari balok
(K 1.2)




- Mengucapkan doa sebelum tidur
- Memantulkan bola

























- Menghemat pemakaian air dan listrik
(P.13.2)
- Membersihkan Peralatan makanan
(P.14.2)
- Mendengarkan cerita dan menceritakan
kembali secara urut                         (B.2.2)
- Menyanyi lebih dari 20 lagu anak  (S.5.1)
- Mau mengumumkan pendapat      ( P 10.2)
- Berdoa sebelum & sesudah melaksanakan
kegiatan (P.1.1)
- Selalu memberi dan membalas salam
(P.4.2)




IV. Kegiatan Akhir ± 30 Menit
- Mendengarkan cerita cara
memohon dan memberi maaf
- Menyanyi
- Tanya jawab kegiatan hari
dan besok


















Mengetahui Guru Kelompok B
Kepala RA Perwanida I
NURMIATI.H, S.Pdi St. HAJAR KUBRA,S.PdI
NIP.19730121 199303 2 001 NIP. 19740410 200710
RENCANA KEGIATAN HARIAN
Kelompok : B
Semester / Minggu : II / IV
Tema : LINGKUNGAN
Hari / Tanggal : SABTU / 9 JANUARI 2011








- Mentaati Peraturan yang ada               (P.6.2)
- Selalu memberi dan membalas salam (P.4.2)
- Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan
kegiatan lebih tertib ( P.1.1)
- Memantulkan bola besar, bola sedang, bola
kecil (diam di tempat )                      (FM 2.1)
- Menjahit bervariasi (jelujur dan seling) 15
lubang dengan tali rafia, benang wol (FM1.5)
- Mengenal perbedaan besar  dan kecil  (K.1.2)
- Menciptakan 3 bentuk bangunan dari balok
(K 1.2)




- Mengucapkan doa sebelum tidur
- Memantulkan bola

























- Menghemat pemakaian air dan listrik
(P.13.2)
- Membersihkan Peralatan makanan
(P.14.2)
- Mendengarkan cerita dan menceritakan
kembali secara urut                         (B.2.2)
- Menyanyi lebih dari 20 lagu anak  (S.5.1)
- Berdoa sebelum & sesudah melaksanakan
kegiatan                                         (P.1.1)
- Selalu memberi dan membalas salam
(P.4.2)




IV. Kegiatan Akhir ± 30 Menit





















Mengetahui Guru Kelompok B
Kepala RA Perwanida I
NURMIATI.H, S.Pdi St. HAJAR KUBRA,S.PdI
NIP.19730121 199303 2 001 NIP. 19740410 200710 2 002

